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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk menganalisis sektor  basis dan sektor non basis di Kota 
Padang dan melihat pertumbuhan setiap sektor lapangan usaha (PDRB). Studi ini 
menggunakan data sekunder yaitu terdapat 17 sektor lapangan usaha (PDRB) di Kota Padang 
dalam kurun waktu 2017-2021. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Location Quotient (LQ), Shift Share (SS). Dan pengolahan data menggunakan 
Microsoft Excel. Berdasarkan hasil analisis LQ, diketahui bahwa sektor basis di Kota Padang 
adalah 17 sektor. Dan berdasarkan analisis Shift Share, terdapat 9 Sektor dengan laju 
pertumbuhan tinggi (berdaya saing). 
 
Kata kunci: Sektor Basis, Sektor Non Basis, Pertumbuhan Ekonomi, Location Quotient (LQ), 

Shift Share (SS) 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to analyze the basic and non-basic sectors in Padang City and 
see the growth of each business field sector (GRDP). This study uses secondary data, namely 
there are 17 business field sectors (GRDP) in Padang City in the 2017-2021 period. The data 
analysis techniques used in this study are Location Quotient (LQ), Shift Share (SS). And data 
processing using Microsoft Excel. Based on the results of the LQ analysis, it is known that the 
basic sectors in Padang City are 17 sectors. And based on Shift Share analysis, there are 9 
sectors with high growth rates (competitive). 
 
Keywords : Base Sector, Non-Base Sector, Economic Growth, Location Quotient (LQ), Shift 

Share (SS) 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia ialah negara berkembang yang saat ini terus melakukan pembenahan dengan 
tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Era globalisasi menjadikan 
kegiatan ekonomi untuk dapat maju dan berkembang. Setiap transaksi ekonomi yang ada, 
transaksi kecil maupun transaksi berskala internasional. Untuk menyikapi kondisi itu, 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi merupakan aspek penting yang tidak bisa 
di pisahkan.  

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai proses 
peningkatan kondisi ekonomi suatu negara dalam jangka waktu yang lama dan 
berkesinambungan. Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi didefinisikan oleh Todaro dan Smith 
(2006) sebagai peningkatan output dari waktu ke waktu yang dapat digunakan sebagai tolok 
ukur keberhasilan ekonomi. Sementara pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan 
pendapatan nasional, Seokimo (2003) menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung 
pada pembangunan ekonomi dan kedua proses tersebut saling mendukung. 

Jhingan (1996) dan Bambang (2016) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah dapat dilihat pada salah satu indikator, yakni dengan melihat pertumbuhan nilai produk 
domestik regional bruto (PDRB)  berdasarkan harga konstan. Jika terjadi kenaikan PDRB di 
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suatu wilayah, maka perekonomian di daerah tersebut semakin berkembang. begitupun 
sebaliknya, jika pada suatu wilayah mengalami stagnan dan penurunan dapat dinyatakan 
bahwa terjadi hambatan pada pertumbuhan pembangunan ekonomi di wilayah tersebut.  

Menurut Tarigan (2005) PDRB ialah pertanda adanya pertumbuhan ekonomi dan 
diperlukan dalam rangka mempercepat pembangunan struktur ekonomi yang dinamis dan 
seimbang serta sebagai landasan pertumbuhan sektor ekonomi yang berimbang. 
Pertumbuhan dan perkembangan sektor memberikan pengaruh sangat besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah, dimana setiap daerah memiliki sektor basis dan non basis yang 
tidak sama, bergantung pada potensi yang dimiliki daerah tersebut (Glasson 1977). salah satu 
kota di Negara Indonesia yang mengandalkan pertumbuhan ekonomi melalui sektor basis 
ialah kota Padang.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di tulis oleh Irsad (2021), Rosa dan Yendra 
(2023) Universitas Bung Hatta, hasil penelitian menyatakan bahwasanya berdasarkan analisis 
LQ terdapat 14 sektor ekonomi basis Kota Padang pada tahun 2016-2020 dan berdasarkan 
analsis shift share Sektor Perdagangan Besar dan Eceran: Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
akan tumbuh dengan laju tercepat di Kota Padang dari tahun 2016 hingga 2020, dengan nilai 
pertumbuhan sebesar 912.261,76. Selain itu, industri Transportasi dan Pergudangan 
mengalami pertumbuhan sebesar 885.603,55. Sektor industri pengolahan dengan nilai 
pertumbuhan sebesar 827.548,30.  

Dengan melihat PDRB Kota Padang, PDRB kota Padang mengalami fluktuasi beberapa  
tahun terakhir yang di akibatkan covid-19 sehingga PDRB kota padang mengalami penurunan. 
Dengan adanya penerunan sektor ekonomi pada beberapa tahun terakhir, perlunya analisis 
sektor ekonomi terbaru guna mengenal sektor ekonomi apa yang tergolong kepada sektor 
ekonomi basis dan sektor non basis. Hal ini perlu diperhatikan oleh pemerintah sehingga dapat  
ditindak lanjuti untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Padang.  

Dengan menggunakan PDRB sebagai indikator untuk mencapai target pertumbuhan 
perekonomian yang sesuai, maka harus dilakukan analisis sektor basis (sektor unggulan) 
sehingga dapat menentukan sektor-sektor apa saja yang menjadi fokus utama dalam 
pengembangan perekonomian . Sektor basis merupakan sektor pendorong sektor-sektor 
lainnya maka dari itu dilakukan dengan semaksimal mungkin. Di bawah pemerintahan yang 
ada, potensi yang ada di daerah harus dapat dimanfaatkan dengan maksimal sehingga daerah 
mengalami pertumbuhan ekonomi.  
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Dari tabel diperoleh informasi bahwasanya kota Padang berada di urutan pertama PDRB 
tertinggi pada tahun 2021 mencapai Rp 45.227.956,56 miliar, kemudian disusul dengan 
kab.Agam sebesar Rp 14.939.508,57 dan PDRB terendah oleh kab. Padang Panjang sebesar 
Rp 2.631.518,09, dapat disimpulkan PDRB kota padang tahun 2021 memberikan kotribusi 
PDRB tertinggi di Sumatera barat pada tahun 2021. (BPS Sumatera Barat 2021) 

PDRB Kota Padang menempati urutan tertinggi, dengan demikian perlunya melakukan 
analisis sektor-sektor apa yang menjadi sektor basis dan non basis di Kota Padang. Dengan 
meningkatkan kegiatan ekonomi pada sektor basis,  diharapkan dapat membantu laju 
percepatan pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu pemerintah harus mengetahui dengan pasti 
apa saja yang menjadi sektor basis dan sektor non basis (potensial) di suatu daerah, sehingga 
sektor tersebut dapat  membantu laju percepatan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 
Berikut adalah data PDRB kota Padang pada tahun 2017-2021. 

 

 
 
Dari tabel dilihat PDRB kota padang atas harga konstan 2010 menurut lapangan usaha 

(Miliar Rupiah) 2017-2021 berfluktuasi. Pada tahun 2017 PDRB kota padang sebesar Rp 
39,675.23 selanjutnya pada tahun 2018 PDRB kota padang mengalami kenaikan sebesar Rp 
42,081.54 lebih tinggi dibandingkan PDRB tahun sebelumnya, dan pada tahun 2019. 

PDRB kota Padang kembali mengalami peningkatan sebesar Rp 44,456.79, selanjutnya 
pada tahun 2021 PDRB kota Padang mengalami penurunan sebesar Rp 43,631.94 penurunan 
PDRB dikarenaka pada beberapa sektor ekonomi mengalami penurunan, sehingga PDRB 
kota Padang tahun 2020 mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2021 PDRB kota 
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padang kembali mengalami peningkatan sebesar Rp 45,227.96. Berdasarkan data PDRB Kota 
Padang tahun 2017-2021 diatas  

Yang melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian ini yaitu, pada kurun waktu 2017-
2021 PDRB Kota Padang mengalami fluktuasi dan terjadi penurunan dari beberapa sektor 
lapangan usaha dan setiap sektor ekonomi tersebut memiliki kontribusi yang berbeda 
terhadap PDRB, yang mana kontribusi ini berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kota 
Padang.  

Berdasarkan deskripsi diatas, yang berhubungan dengan keadaan yang berlangsung 
pada Kota Padang. Dalam suatu kondisi sektor-sektor yang mempunyai kemampuan sektor 
yang dapat digali. Sehingga peneliti melakukan penelitian terhadap masalah sebagai berikut, 
yakni untuk mengulas sektor apa saja yang berpotensi sebagai sektor basis di kota Padang, 
dengan tujuan untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis di 
kota Padang dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi kota Padang. 

 
METODE 

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yaitu 17 sektor lapangan usaha (PDRB) 
di Kota Padang pada tahun 2017 sampai dengan 2021. Location Quotient (LQ) dan Shift Share 
(SS) merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono 2007). 
Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel yang juga mencakup informasi mengenai 
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Location Quotient 

Klasifikasi sektor ekonomi suatu daerah sebagai sektor basis atau non-basis dilakukan 
dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ), yakni membandingkan hasil dari setiap 
sektor PDRB di suatu daerah dengan perekonomian lokal dan global. Untuk mengetahui 
bahwa suatu sektor merupakan sektor non basis apabila LQ kurang dari 1 dan sektor basis 
apabila LQ lebih besar dari 1. 
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Dari tabel yang termasuk kedalam sektor basis di Kota Padang terdapat 13 sektor. Dari 

ke tiga belas sektor ekonomi tersebut sektor jasa perusahaan merupakan sektor tertinggi yaitu 
3,27 persen dan sektor yang memiliki LQ terendah adalah sektor administrasi 
pemerintah,pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan nilai 1,03 persen. 

 
Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share ialah jenis analisis yang digunakan untuk membandingkan posisi 
suatu sektor dalam perekonomian lokal dengan posisi sektor tersebut dalam perekonomian 
secara keseluruhan. Hasil analisis Shift Share selanjutnya menunjukkan bagaimana kinerja 
sektor ekonomi dalam PDRB Kota Padang dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Barat 
berubah dari waktu ke waktu. 

 

 
 

Dilihat pada tabel sektor yang mempunyai pertumbuhan lebih cepat di Kota Padang dari 
tahun 2017-2021 yaitu sektor informasi dan komunikasi dengan nilai pertumbuhan 
31.32501063. 
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa sektor yang pertumbuhannya maju di kota Padang 
tahun 2017-2021 yaitu: sektor Informasi Dan Komunikasi dengan rata-rata nilai pertumbuhan 
sebesar 153.8470582. 

 

 
 
Dari tabel di atas sektor yang mengalami pertumbuhan daya saing di Kota Padang tahun 

2017-2021 yakni Sektor informasi dan komunikasi dengan rata-rata nilai pertumbuhan sebesar 
238.2393306. 
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Dari tabel dilihat total dari analisis Shift Share tertinggi Kota Padang pada tahun 2017-
2021 adalah sektor informasi dan komunikasi dengan total Shift share sebesar 423.4113994.  

Berdasarkan Penelitian ini, Sektor basis berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Padang tahun 2017-2021, Dari 17 Sektor lapangan usaha (PDRB) Kota Padang 
terdapat 13 sektor yang menjadi sektor inti di Kota Padang yang menjadi tulang punggung 
perekonomian. Ke 13 Sektor ekonomi tersebut adalah sektor yang tidak hanya memenuhi 
kebutuhan di daerah tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan di luar daerah maupun 
internasional. Dengan banyak nya sektor basis yang dapat di bawa keluar dari daerah maka 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa sektor 
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basis dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Padang. Selaras dengan Sektor 
non basis secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, jika sektor 
basis dan non basis ditingkatkan maka akan dipengaruhi dengan meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi Kota Padang. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis LQ, diketahui bahwa sektor basis di Kota Padang adalah 17 
sektor. Dan berdasarkan analisis Shift Share, terdapat 9 Sektor dengan laju pertumbuhan 
tinggi (berdaya saing). Sektor basis berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Padang tahun 2017-2021, Dari 17 Sektor lapangan usaha (PDRB) Kota Padang terdapat 13 
sektor yang menjadi sektor inti di Kota Padang yang menjadi tulang punggung perekonomian. 
Selaras dengan Sektor non basis secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
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